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ABSTRAK   A R T I C L E   I N F O 

 
Pendampingan komunitas UMKM Kedai Kopi Karo di Desa 
Gajah, Kabupaten Karo berfokus pada peningkatan daya 
saing melalui strategi pemasaran digital dan menu inovasi. 
Usaha mikro ini memiliki produk unggulan kopi khas Karo 
namun mengalami keterbatasan dalam mempromosikan 
menu digital dan variasi. Melalui pendekatan Participatory 
Action Research (PAR), pelaku UMKM dibekali kemampuan 
membuat akun Google Bisnis, mendaftarkan lokasi di Google 
Maps, serta membuat konten promosi di media sosial seperti 
Facebook, Instagram, dan TikTok. Selain itu, dilakukan 
peningkatan kapasitas produksi dengan upgrade mesin kopi 
untuk meningkatkan kualitas produk dan pelayanan. 
Kegiatan ini bersifat partisipatif dimana pelaku UMKM aktif 
dilibatkan dalam seluruh proses pelatihan dan 
pendampingan. Optimalisasi branding dan pemasaran digital 
memberikan dampak positif dalam memperluas jangkauan 
pasar, memperkuat identitas usaha, dan meningkatkan daya 
tarik produk di mata konsumen lokal maupun wisatawan. 
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ABSTRACT   A R T I C L E   I N F O 

 
The mentoring program for the Karo Coffee Shop MSME 
community in Gajah Village, Karo Regency, focused on 
increasing competitiveness through digital marketing 
strategies and innovative menus. This micro-enterprise 
boasts a signature Karo coffee product but faces limitations 
in digitally promoting its menu and variety. Through a 
Participatory Action Research (PAR) approach, MSMEs were 
equipped with the skills to create Google Business accounts, 
register their locations on Google Maps, and create 
promotional content on social media platforms such as 
Facebook, Instagram, and TikTok. Furthermore, production 
capacity was increased by upgrading coffee machines to 
enhance product and service quality. This activity was 
participatory, with MSMEs actively involved in the entire 
training and mentoring process. Optimizing branding and 
digital marketing had a positive impact on expanding market 
reach, strengthening business identity, and increasing 
product appeal to local consumers and tourists. 
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1.  PENDAHULUAN 
 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peranan penting dalam 

pembangunan ekonomi nasional. UMKM menjadi indikator stabilitas perekonomian lokal 

maupun nasional, serta berkontribusi besar dalam pemerataan kesejahteraan masyarakat 

(Khikmawati et al., 2022). Pemerintah juga menempatkan UMKM sebagai sektor strategis, 

tercermin dari keberadaannya dalam SDGs nomor 8, Asta Cita nomor 3, dan berbagai 

kebijakan lain yang mendorong tumbuhnya kewirausahaan berbasis masyarakat (Septiani et 

al., 2022). Pada masa pandemi, UMKM terbukti tangguh dalam mempertahankan aktivitas 

ekonomi, meskipun tetap menghadapi tantangan keterbatasan akses pasar dan teknologi 

(Hadi & Zakiah, 2021). 

Salah satu komunitas UMKM yang potensial adalah UMKM Kedai Kopi Karo yang berlokasi 

di Desa Gajah, Kabupaten Karo, Sumatera Utara. Komunitas ini berjumlah 10 owner kedai 

kopi. Seluruh anggota komunitas ini menyajikan kopi khas Karo dan teh Pematangsiantar 

sebagai produk unggulan, disertai menu makanan sederhana seperti mie instan, gorengan, 

dan pecal. Letaknya yang hanya 6 km dari kawasan wisata Berastagi seharusnya menjadi 

peluang besar untuk menarik konsumen wisatawan dan generasi muda. Berdasarkan hasil 

observasi lapangan, omset dari masing masing anggota UMKM ini berkisar Rp. 500.000 – 

1.000.000 per hari dengan jumlah karyawan 1 – 3 orang. Dengan demikian berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM. Mereka masuk dalam kategori mikro. 

Hasil wawancara saat observasi, terdapat berbagai kendala yang dihadapi: keterbatasan 

promosi digital karena belum adanya profil bisnis di Google Maps, minimnya variasi menu 

untuk segmen milenial, keterbatasan kapasitas mesin kopi, kemasan produk yang sederhana, 

serta pemanfaatan media sosial yang masih sangat terbatas (Rangkuti et al., 2024). Kondisi 

ini menyebabkan daya saing UMKM Kedai Kopi Karo belum optimal meskipun potensi 

geografis dan bahan baku sangat mendukung. 

Sejumlah penelitian sebelumnya menegaskan bahwa pemanfaatan teknologi digital 

mampu meningkatkan daya saing UMKM (Erinda Aprilia Puspitasari et al., 2023). Strategi 

digital marketing dapat memperluas jangkauan pasar dan menarik konsumen baru, terutama 

di era pasca-pandemi (Dawam & Ruski, 2022; Solechan et al., 2023). Digitalisasi juga terbukti 

berkontribusi pada peningkatan kinerja finansial UMKM melalui penguatan interaksi dengan 

konsumen secara daring (Toni et al., 2024). Selain aspek pemasaran, transformasi digital juga 

mendukung efisiensi produksi dan pengelolaan data bisnis agar lebih transparan dan adaptif 

terhadap perubahan pasar (Nuryanti & Suparjiman, 2025). Dalam konteks UMKM kuliner, 

branding digital memainkan peran strategis dalam memperkuat identitas produk, 

meningkatkan loyalitas konsumen, dan memperluas penetrasi pasar (Yusiana et al., 2022). 

Di sisi lain, inovasi produk berbasis teknologi juga menjadi kunci penguatan daya saing. 

Penelitian Mukhtar et al. (2024) menunjukkan bahwa implementasi mesin roasting kopi dapat 

meningkatkan kualitas produksi kopi UMKM secara signifikan. Sementara itu, Avriyanti (2022) 

menekankan pentingnya inovasi produk dan teknologi informasi dalam mempercepat 

pertumbuhan usaha kuliner lokal. Studi lain bahkan menggarisbawahi bahwa transformasi 

digital tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga mengubah lanskap bisnis UMKM 
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sehingga lebih adaptif terhadap dinamika pasar modern (Annisa Novianti & Munawaroh 

Munawaroh, 2025). 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan UMKM Kedai Kopi 

Karo menjadi sangat penting untuk meningkatkan daya saing dan memperluas pasar. Melalui 

integrasi strategi digital marketing, inovasi menu, dan peningkatan kapasitas produksi, 

komunitas ini berpotensi menjadi motor penggerak ekonomi lokal sekaligus mendukung 

pencapaian target pembangunan nasional di bidang pemberdayaan masyarakat. 

2.  METODE 
Metode yang dilaksanakan dalam kegiatan ini dilakukan enam tahap. Tahapan dimulai dari 

persiapan, sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan dan evaluasi serta 
keberlanjutan. Urutan tahapan tersebut disajikan dalam gambar 1. 

 

Gambar 1. Metode Pelaksanaan 

2.1. Persiapan 

Tahap persiapan ini dimulai dari survey (gambar 2) dan observasi awal kelokasi mitra 
(gambar 3). Dilanjutkan dengan wawancara dengan ketua komunitas UMKM Kedai Kopi Karo. 
Kegiatan survey, observasi awal dan wawancara telah dilaksanakan pada tanggal 18 Maret 
2025. Kegiatan survey dihadiri oleh 5 orang owner secara terpisah (gambar 2).  Selanjutnya 
hasil wawancara tersebut dianalisis masalah dan kebutuhan (need analysis) terbaru bersama 
anggota tim pengabdian. Terdapat dua permasalahan utama : tidak ada promosi dan menu 
yang monoton. Hasil analisis tersebut, dibuat dalam bentuk tawaran kerjasama kepada mitra, 
dengan melakukan beberapa kegiatan sosialiasi, pelatihan, pendamping yang berkaitan 
dengan digital marketing untuk membantu Komunitas UMKM Kedai Kopi Karo, Desa Gajah. 
Setelah disetujui oleh kedua belah pihak, tahap selanjutnya tim menyiapkan proposal 
kegiatan.  
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Gambar 2. Survey Mitra 

  

Gambar 3. Lokasi Mitra 

Pelaku usaha kedai kopi Karo umumnya menyediakan menu kopi sanger Karo, kopi tubruk 
Karo, kopi susu, minuman teh susu (bubuk teh khas dari Pematang siantar), teh manis dan 
beberapa jenis minuman kemasan. Sedangkan untuk menu makanan: olahan mie instan, 
gorengan dan pecal. Tabel 1 adalah rentang harga dari menu pelaku usaha kedai kopi karo 
yang disajikan. 

Tabel 1. Menu Kedai Kopi Karo 

Menu minuman/makanan Harga (Rp.) 

Teh manis panas/dingin 2000 - 5000 
Kopi susu Karo 8000 - 10.000 

Teh susu 8000 - 10.000 
Kopi sanger Karo panas/dingin 10.000 – 15.000 

Mie rebus/goreng 10.000 -15.000 
Gorengan 500 - 1000 

Pecal 8000-10.000 

 
2.2 Sosialisasi 

Sosialisasi ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam kepada para pelaku 
UMKM Kedai Kopi Karo serta seluruh pekerjanya tentang pentingnya transformasi digital 
marketing dan media sosial sebagai strategi utama dalam mengembangkan usaha. Selain itu, 
pada tahap ini dibekali dengan pengetahuan google maps dan google bisnis sebagai publikasi 
informasi lokasi dan usaha. 

2.3 Pelatihan 

Program ini berfokus pada digitalisasi usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), 
khususnya bagi Komunitas UMKM Kedai Kopi Karo, dengan tiga kegiatan utama. Pertama, 
melakukan pendampingan kepada mitra untuk membuat profil bisnis di Google dan 
mendaftarkan lokasi di Google Maps. Kedua, melatih pemilik dan seluruh pekerja dalam 
pembuatan media sosial dan konten promosi digital. Ketiga, membimbing mereka untuk 

https://doi.org/10.17509/tmg.v5i2.90314


 Nadrah Afiati Nasutio et al., Pendampingan Komunitas UMKM Kedai Kopi…|180 

DOI: https://doi.org/10.17509/tmg.v5i2.90314  

p-ISSN:2777-1199 e-ISSN:2777-0990 

memposting konten promosi di platform media sosial seperti Facebook, Instagram, dan 
TikTok. Seluruh rangkaian kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan visibilitas dan 
jangkauan pasar, sehingga calon konsumen dan wisatawan dapat dengan mudah menemukan 
lokasi usaha serta menu yang ditawarkan, yang pada akhirnya diharapkan dapat 
meningkatkan promosi dan penjualan. 

2.4 Penerapan Teknologi 

Pada tahap ini, pemilik dan seluruh pekerja dari anggota komunitas UMKM Kedai Kopi Karo 
berpartisipasi aktif dalam membuat informasi lokasi dan bisnis di google maps dan google 
sebagai penerapan teknologi dalam upaya promosi lokasi. Selain itu memanfaatkan media 
sosial dalam sebagai upaya penerapan teknologi untuk promosi. Selain itu tim PKM juga 
memfasilitasi upgrade mesin dan grinder untuk kopi Karo, guna mendapatkan hasil yang lebih 
optimal dan opsi menu yang lebih banyak. 

2.5 Pendampingan dan Evaluasi 

Setiap pemilik didampingi oleh fasilitator dan co-fasilitator saat pembuatan informasi 
lokasi di google maps dan informasi bisnis di google bisnis. Selain itu setiap pekerja dan 
pemilik dari anggota Komunitas UMKM Kedai Kopi Karo didampingi untuk membuat konten 
promosi digital dan posting konten digital marketing di social media. Selanjutnya akan 
dilakukan juga evaluasi (angket) terhadap kepuasan terhadap pelatihan yang diberikan serta 
kebutuhan peserta selanjutnya untuk peningkatan kompetensi. Hasil evaluasi ini diharapkan 
menjadi umpan balik untuk melakukan perbaikan sehingga dapat digunakan sebagai acuan 
dalam kegiatan selanjutnya. 

2.6 Keberlanjutan Program 

Keberlanjutan program ini bertumpu pada sinergi antara pelatihan yang konsisten, 
komitmen UMKM, dukungan komunitas, serta kolaborasi dengan berbagai pihak. Dengan 
strategi yang tepat, Komunitas UMKM Kedai Kopi Karo dapat terus berkembang dan menjadi 
pelopor inovasi digital marketing di wilayahnya. Selain itu tim PKM membuatkan 
modul/tutorial dan membuat konten digital marketing bagi anggota Komunitas UMKM Kedai 
Kopi Karo. Sehingga pasca kegiatan, mitra masih dapat secara mandiri melakukan digital 
marketing. 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pembuatan Akun Google Bisnis dan Google Maps 

Hasil utama dari kegiatan pengabdian ini adalah keberhasilan mitra dalam membuat akun 
Google Bisnis serta mendaftarkan lokasi usaha di Google Maps. Sebelum kegiatan 
dilaksanakan, promosi usaha hanya terbatas pada lingkup masyarakat sekitar Desa Gajah. 
Dengan adanya profil bisnis di Google, kedai kopi kini dapat diakses lebih luas oleh konsumen, 
baik wisatawan lokal maupun mancanegara yang berkunjung ke kawasan wisata Berastagi 
UMKM Kedai Kopi Karo belum memiliki identitas digital yang dapat membantu konsumen 
menemukan lokasinya secara cepat dan akurat. Kondisi ini membuat. Informasi penting 
seperti alamat, jam operasional, foto menu, dan ulasan konsumen kini dapat ditampilkan 
langsung melalui mesin pencarian. Hal ini menjadi pondasi awal promosi digital yang 
memperkuat visibilitas usaha dan meningkatkan kredibilitas di mata calon pelanggan. 

Implementasi akun Google Bisnisku yang terintegrasi dengan Google Maps memberikan 
manfaat nyata bagi UMKM Kedai Kopi Karo. Konsumen tidak hanya dapat menemukan lokasi 
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usaha dengan lebih mudah, tetapi juga memperoleh gambaran awal mengenai produk kopi 
khas Karo yang ditawarkan. Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 4, profil Kedai Kopi Karo 
telah berhasil ditambahkan ke Google Maps dengan informasi lengkap. 
 

  
 

Gambar 4. Menambahkan kedai kopi ke google maps 

3.2 Sosialisasi Digital Marketing 
Sosialisasi yang dilakukan berhasil memberikan pemahaman baru kepada pemilik dan 

pekerja UMKM Kedai Kopi Karo mengenai pentingnya transformasi digital. Mitra mulai 
menyadari bahwa penggunaan media sosial dan Google Maps sangat relevan dengan 
perkembangan zaman, terutama untuk memperluas pasar. Sosialisasi ini juga 
memperkenalkan manfaat jangka panjang digitalisasi, yaitu peningkatan daya saing dan 
perluasan konsumen di luar wilayah Desa Gajah. 

Respon mitra terhadap dibutuhkannya transformasi digital menunjukkan tingkat kepuasan 
yang sangat tinggi (Tabel 2). Responden memberikan penilaian seragam mengenai kebutuhan 
transformasi digital dalam pengembangan UMKM mereka. Semua responden atau 100% dari 
mitra menyatakan bahwa transformasi digital sangat dibutuhkan untuk menjaga dan 
meningkatkan daya saing usaha di era modern ini. Pernyataan ini memperkuat kesadaran 
komunitas UMKM Kedai Kopi Karo akan pentingnya adaptasi terhadap teknologi digital 
sebagai langkah strategis menghadapi persaingan pasar yang semakin kompetitif. 

Tabel 2. Respon  Mitra Terhadap Dibutuhkannya Transformasi Digital untuk UMKM 

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase % 

Sangat butuh 12 100% 

sekedarnya 0  

Tidak 0  

Jumlah (n) 12 100% 

3.3 Pelatihan Media Sosial dan Pembuatan Konten 
Pada tahap pelatihan, pemilik dan pekerja didampingi untuk membuat akun media sosial 

di Facebook, Instagram, dan TikTok. Mereka juga diajarkan cara membuat konten promosi 
sederhana berupa foto dan video singkat. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa mitra mampu 
memposting konten produk secara mandiri. Dengan kemampuan baru ini, Kedai Kopi Karo 
memiliki sarana promosi yang lebih luas, sehingga diharapkan dapat menarik generasi muda 
yang aktif di media sosial. 
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3.4 Penerapan Teknologi dan Upgrade Mesin 
Selain keberhasilan dalam pembuatan dan pengelolaan profil bisnis di Google Maps serta 

pemanfaatan media sosial untuk promosi digital, pelaksanaan upgrade mesin kopi dan 
grinder memberikan dampak signifikan terhadap kualitas produksi UMKM Kedai Kopi Karo. 
Mesin penggiling (gambar 5) yang telah diperbarui menghasilkan gilingan kopi yang lebih 
halus, konsisten, dan sesuai dengan standar cita rasa khas kopi Karo. Peningkatan kualitas 
gilingan ini berkontribusi langsung pada peningkatan cita rasa kopi yang disajikan kepada 
konsumen. Selain itu, efisiensi proses penggilingan yang lebih baik mempercepat waktu 
penyajian terutama saat jam sibuk, sehingga pelayanan menjadi lebih optimal. Dengan 
demikian, penerapan teknologi tepat guna melalui peningkatan mesin untuk memperbaiki 
kualitas produk, tetapi juga meningkatkan kapasitas produksi dan daya saing usaha secara 
keseluruhan 

 
Gambar 5. Sarana mesin pembuatan kopi otomatis dari UMKM 

3.5 Pendampingan dan Evaluasi 
Selama kegiatan, tim memberikan pendampingan intensif kepada mitra dalam membuat 

konten digital, mengelola media sosial, dan menggunakan Google Maps. Evaluasi dilakukan 
melalui angket dan wawancara. Terdapat tiga hal yang dievaluasi : pengetahuan Transformasi 
Digital melalui pre-test dan post test, kepuasan terhadap pelatihan penggunaan media sosial 
dan konten digital, serta evaluasi menu baru.  

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan melalui pre-test dan post-test, terjadi 
peningkatan yang signifikan terhadap pemahaman peserta mengenai Transformasi Digital 
(Tabel 3) . Sebelum sosialisasi, tingkat pemahaman peserta masih rendah dengan rata-rata 
skor 22,5. Setelah kegiatan, rata-rata meningkat menjadi 82,5 atau naik sebesar 60 poin. 
Peningkatan tertinggi terjadi pada aspek strategi digital marketing menggunakan media sosial 
(+75 poin), diikuti oleh fungsi Google Bisnis (+65 poin), fungsi Google Maps (+60 poin), dan 
pemahaman konsep transformasi digital (+40 poin). Hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan 
sosialisasi efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam 
memanfaatkan teknologi digital, khususnya dalam promosi usaha melalui media sosial dan 
pengelolaan profil bisnis daring. Kegiatan ini juga mendorong perubahan positif pada 
kesadaran pelaku usaha terhadap pentingnya digitalisasi sebagai strategi peningkatan daya 
saing di era ekonomi digital. 
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Tabel 3. Respon  Mitra Terhadap Dibutuhkannya Transformasi Digital untuk UMKM 

No. Aspek 
Skor Rata-Rata 

Sebelum Sosialisasi 
(Pre-Test) 

Skor Rata-Rata Sesudah 
Sosialisasi (Post-Test) 

Peningkatan 

1 
Pemahaman konsep transformasi 
digital 

40 80 +40 

2 Fungsi google bisnis 10 75 +65 
3 Fungsi google maps 25 85 +60 

4 
Strategi digital marketing dengan 
media sosial 

15 90 +75 

Respon mitra terhadap kebermanfaatan kegiatan pengabdian masyarakat menunjukkan 
tingkat kepuasan yang sangat tinggi. Seluruh 12 responden atau 100% pemilik dan pekerja 
UMKM Kedai Kopi Karo menilai kegiatan ini sangat bermanfaat bagi perkembangan usaha 
mereka. Penilaian positif ini menegaskan bahwa kegiatan yang meliputi sosialisasi, pelatihan, 
dan pendampingan dalam penerapan digital marketing dan teknologi produksi memberikan 
dampak nyata yang dirasakan langsung oleh mitra. 

Tabel 3. Respon Mitra Terhadap Kebermanfaatan kegiatan 

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase % 

Sangat bermanfaat 12 100% 
Bermanfaat 0  

Tidak bermanfaat 0  
Jumlah (n) 12 100% 

3.6 Keberlanjutan Program 
Sebagai bentuk keberlanjutan, tim PKM membuatkan modul/tutorial digital marketing 

serta memberikan contoh konten promosi yang bisa digunakan ulang oleh mitra. Dengan 
adanya modul ini, diharapkan mitra dapat secara mandiri mengelola promosi digital meskipun 
program pengabdian telah selesai. Keberlanjutan program ini juga menegaskan komitmen 
mitra untuk terus beradaptasi dengan perkembangan teknologi dalam upaya meningkatkan 
daya saing usaha. 
4.  KESIMPULAN 

Pendampingan komunitas UMKM Kedai Kopi Karo melalui strategi pemasaran digital dan 
menu inovasi berhasil dilaksanakan. Pembuatan akun Google Bisnis, pendaftaran lokasi di 
Google Maps, dan pelatihan pembuatan konten promosi digital memungkinkan kedai kopi 
menjangkau konsumen lebih luas, termasuk wisatawan lokal dan mancanegara. Peningkatan 
kapasitas produksi melalui upgrade mesin kopi juga berkontribusi pada peningkatan kualitas 
produk dan pelayanan. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan terkait cakupan waktu 
dan jumlah mitra, sehingga pengaruh jangka panjang dari digitalisasi belum sepenuhnya 
tergambar. Agenda penelitian selanjutnya dapat fokus pada evaluasi menginginkan 
pemasaran digital dan pengembangan menu inovasi yang sesuai dengan preferensi 
konsumen milenial untuk mendukung pertumbuhan UMKM di era digital. 
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